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Abstract

Corporate Social Responsibility (CSR) is a mandatory activity according to Indonesian
regulation, but this regulation did not mention what kind of activity that should be done by a company.
This research aim is to know how far company's financial condition affect to the CSR disclosure.
Profitability, company size, liquidity, company status and leverage were taken as a proxy of company's
financial condition. This research proved profitability, company size, company status and leverage
hypothesis; but could not proved on liquidity hypoyhesis. Unexpected result was on liquidity that has a
negative effect.
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Abstrak

Pelaksanaan tanggung jawab sosial perusahaan merupakan hal yang wajib dilakukan
perusahaan di Indonesia. Meskipun demikian, tidak disebutkan jenis aktivitas yang harus dilakukan.
Kajian dalam tulisan ini bertujuan untuk melihat seberapa jauh hubungan antara kondisi keuangan
perusahaan dengan pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan. Dalam penelitian ini, kondis
keuangan perusahaan diukur dengan tingkat profitabilitas, ukuran perusahaan, likuiditas, status
perusahaan dan tingkat hutang (leverage). Hasil penelitian mendukung hipotesis yang berhubungan
dengan tingkat profitabilitas, ukuran perusahaan, status perusahaan dan tingkat hutang (leverage), tetapi
tidak mendukung hipotesis yang berhubungan dengan likuiditas.

Kata kunci: Profitabilitas, ukuran perusahaan, status perusahaan, likuiditas, dan pengungkapan
tanggung jawab sosial.

PENDAHUL UAN etis, beroperas secara legal dan berkontribusi
untuk meningkatkan kualitas hidup dari kar-
yawan dan keluarganya, komunitas lokal, dan
komunitas luas. Konsep tanggung jawab sosial
melibatkan tanggung jawab kemitraan antara
pemerintah, perusahaan, dan komunitas
masyarakat setempat yang bersifat aktif dan
dinamis.

Sebelum adanya peraturan yang
menetapkan mengena tanggung jawab sosia,
perusahaan tidak diwajibkan untuk melakukan
aktivitas tanggung jawab sosial. Setelah di-
tetapkannya Undang-Undang No. 40 tahun
2007 tentang perseroan terbatas (UUPT) maka
tanggung jawab sosial perusahaan yang sebe-

Pada saat ini tanggung jawab perusahaan tidak
hanya kepada para pemegang saham sga
tetapi perusahaan juga mempunyai tanggung
jawab sosial atau sering disebut dengan Cor-
porate Social Responsibility (CSR) terhadap
lingkungan perusahaan. Perusahaan berusaha
agar keberadaannya tidak membebani dan
merugikan masyarakat tapi justru dapat di-
rasakan membantu dan  menguntungkan
masyarakat, terutama bagi masyarakat yang
berada di sekitar lokas kantor dan pabrik per-
usahaan. Tanggung jawab sosia merupakan
komitmen perusahaan untuk bertindak secara
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lumnya bersifat sukarela berubah menjadi
sesuatu hal yang diwajibkan.

Alasan perusahaan melakukan kegiat-
an tanggung jawab sosia secara umum di-
bedakan menjadi faktor eksternal dan internal.
Faktor eksternal meliputi: 1) Kritik organisasi
masyarakat sipil terhadap kinerja sosia dan
lingkungan perusahaan. 2) Institusi pembiaya-
an yang semakin kritis menanamkan investasi
memperkuat kecenderungan tanggung jawab
sosial. 3) Pasar tenaga kerja yang menunjuk-
kan adanya pergeseran pilihan dengan mem-
pertimbangkan reputasi perusahaan. Gabungan
faktor-faktor eksterna tersebut membuat per-
usahaan yang menjalankan tanggung jawab
sosid dengan sungguh-sungguh lebih ber-
kemungkinan bertahan di tengah kompetitif-
nya iklim dunia usaha. Faktor internal, misal-
nya kepemimpinan puncak manaemen per-
usahaan yang melihat tanggung jawab sosial
merupakan sumber peluang untuk memper-
oleh keunggulan kompetitif (responsibility is
opportunity). Cukup banyak pengamat yang
berpendapat bahwa faktor internal sebagai
pendorong tanggung jawab sosia semakin
kuat berperan di masa datang. Faktor internal
merupakan faktor yang paling kuat karena bila
tidak ada kesadaran dari mangemen puncak
untuk melakukan aktivitas tanggung jawab
sosia maka perusahaan hanya fokus pada
pencapaian laba. Sehingga perusahaan akan
mengeksploitasi sumber daya secara ber-
lebihan tanpa melihat dampaknya. Bila ha ini
terjadi maka perusahaan bisa dikenai sanksi
oleh pemerintah dan akan terlihat buruk di
masyarakat. Oleh sebab itu perusahaan me-
lakukan aktivitas sosia untuk memperoleh
image baik di masyarakat dan mendapatkan
keunggulan kompetitif.

Pentingnya aktivitas tanggung jawab
sosid membuat banyak penelitian mendliti
mengenai praktik dan maksud perusahaan
dalam mengungkapkan tanggung jawab sosial
(Misalnyaa; Cowen, Ferrari & Parker, 1987;
Roberts, 1992; Murdoko & Sularto, 2007,
Sukami, 2010; Szabd, 2011). Penelitian ini
menggabungkan berbagai penelitian pen-
dahuluan, dengan memasukkan semua varia-
bel independen yang berpengaruh signifikan

pada masing-masing penelitian. Dengan
demikian, penelitian ini bertujuan untuk
menguji kembali faktor kunci pada masing-
masing penelitian sebelumnya. Faktor-faktor
yang menjadi variabel independen dalam
penelitian ini adalah profitabilitas, ukuran per-
usahaan, likuiditas, status perusahaan dan
leverage.

TINJAUAN PUSTAKA
Tanggung Jawab Sosial Perusahaan

Tanggung jawab sosial perusahaan atau Cor-
porate Social Responsibility (CSR) merupakan
bentuk kepedulian perusahaan terhadap ling-
kungan eksternal perusahaan melaui berbagai
macam kegiatan yang dilakukan dalam rangka
menjaga lingkungan, norma masyarakat, par-
tisipas pembangunan, serta berbagai bentuk
tanggung jawab sosial lainnya (Cowen, Ferrari
dan Parker, 1987; Gray, Kouhy dan Lavers,
1995). Saat ini perusahaan tidak hanya fokus
dalam mencari keuntungan bagi perusahaan-
nya tapi juga harus memperhatikan tanggung
jawab sosial. Tuntutan masyarakat dan per-
kembangan demokrasi serta derasnya arus
globalisasi dan pasar bebas, memunculkan
kesadaran dari dunia industri tentang penting-
nya melaksanakan tanggung jawab sosia per-
usahaan (Sukami, 2010).

Pelaksanaan tanggung jawab sosia di
Indonesia merupakan kewgjiban bagi setiap
perusahaan. Pemerintah mulai peduli terhadap
kelestarian lingkungan agar dapat lestari
sampai tahun-tahun berikutnya. Peraturan
mengenai tanggung jawab sosial terdapat pada
UU No. 40 Tahun 2007 tentang Perseroan
Terbatas (UU PT) dan UU No. 25 Tahun 2007
tentang Penanaman Modal (UU PM). Pasal 74
UU PT yang menyebutkan bahwa setiap
perseroan yang menjalankan kegiatan usaha-
nya di bidang dan/atau berkaitan dengan
sumber daya alam wajib melaksanakan tang-
gung jawab sosia dan lingkungan. Jika tidak
dilakukan, maka perseroan tersebut akan
dikena sanks sesual dengan ketentuan
perundang-undangan.

Aturan lebih tegas terdapat pada UU
PM dalam pasal 15 huruf b disebutkan, setiap
penanam moda berkewagjiban melaksanakan
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tanggung jawab sosia perusahaan. Jika tidak,
maka dapat dikenai sanksi mulai dari per-
ingatan tertulis, pembatasan kegiatan usaha,
pembekuan kegiatan usaha dan/atau fasilitas
penanaman modal, atau pencabutan kegiatan
usaha dan/atau fadilitas penanaman modd (pasal
34 ayat (1) UU PM).

Aktivitas tanggung jawab sosial meru-
pakan bentuk konkret perusahaan dalam
melakukan tanggung jawab sosial. Sayangnya
aturan yang telah dikeluarkan oleh pemerintah
tidak menjelaskan berapa besar aktivitas tang-
gung jawab sosia yang harus dilakukan oleh
setigp perusahaan dan hal-ha apa sga yang
perlu dilakukan. Pemerintah hanya menjelas-
kan tentang tindakan melakukan aktivitas
sosiad menjadi sesuatu ha yang wajib tapi
komponennya tidak dijelaskan sehingga ber-
sifat sukarela (voluntary). Karena pemerintah
tidak menetapkan apa sgja yang perlu dilaku-
kan maka aktivitas sosial yang dilakukan per-
usahaan berbeda-beda tergantung dari ke-
mampuan dari perusahaan tersebut. Bila per-
usahaan mampu melakukan aktivitas tanggung
jawab sosia lebih maka akan menghasilkan
hasil yang lebih banyak.

Pengungkapan Tanggung Jawab Sosial

Aktivitas tanggung jawab sosiad yang telah
dilakukan selanjutnya akan diungkapkan oleh
perusahaan. Perusahaan melakukan peng-
ungkapan dengan tujuan untuk membuat
aktivitasnya lebih transparan baik bagi peme-
gang saham maupun masyarakat, sehingga
masyarakat dapat mengetahui mengenai apa
sgja yang dilakukan oleh perusahaan. Laporan
atas kegiatan tanggung jawab sosia disgjikan
dalam sebuah laporan yang berkelanjutan
(sustainability reporting) yang dapat diterbit-
kan secara terpisah ataupun terintegrasi dalam
laporan tahunan (annual report).

Pengukuran atas pengungkapan yang
dilakukan oleh perusahaan di Indonesia ber-
dasarkan standar yang dikeluarkan dari GRI
(Global Reproting Intiative). GRI merupakan
sebuah jaringan berbasis organisas yang telah
mempelopori  perkembangan dunia paling
banyak menggunakan kerangka laporan
keberlanjutan dan berkomitmen untuk terus
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menerus melakukan perbaikan dan penerapan
di seluruh dunia. Di beberapa negara, industri
tertentu telah diwagjibkan membuat sustain-
ability report (laporan berkelanjutan) ber-
dasarkan pedoman yang dikeluarkan GRI.

PERUMSAN HIPOTESIS
Profitabilitas

Rasio profitabilitas merupakan rasio yang
mengukur kemampuan perusshaan dalam
menghasilkan laba pada tingkat penjuaan,
asset, dan modal. Semakin tinggi profitabilitas
perusahaan semakin tinggi efisiens per-
usahaan tersebut dalam memanfaatkan fasi-
litas perusahaan.

Perusahaan dengan laba tinggi akan
melakukan aktivitas sosia lebih banyak di-
bandingkan dengan perusahaan laba rendah.
Perusahaan yang memiliki laba tinggi memi-
liki ketersediaan dana yang cukup besar
sehingga bisa melakukan aktivitas sosial yang
banyak. Selain itu aktivitas utama perusahaan
juga besar sehingga lebih membutuhkan
aktivitas sosial yang banyak. Sedangkan pada
perusahaan laba rendah akan melakukan
aktivitas sosial lebih sedikit. Dilihat dari dana
yang dimiliki, perusahaan laba rendah me-
miliki dana yang tidak begitu besar dan
aktivitas utama perusahaan juga tidak terlalu
besar, sehingga aktivitas sosial yang dilakukan
akan lebih sedikit. Untuk melakukan aktivitas
sosial yang besar membutuhkan dana yang
tidak sedikit. Bila perusahaan yang memiliki
laba rendah melakukan aktivitas sosial banyak
maka dikhawatirkan akan menganggu aktivi-
tas utama perusahaan. Profitabilitas merupa-
kan sadah satu faktor yang berpengaruh ter-
hadap kemampuan keuangan perusahaan
dadam menjalankan aktivitas sosiad yang
merupakan subjek dari pengungkapan sosial.

Sitepu (2009) maupun Fahrizi (2010),
menyimpulkan bahwa profitabilitas  ber-
pengaruh positif terhadap jumlah informasi
sosial yang diungkapkan. Perusahaan dengan
laba tinggi akan memiliki kemampuan yang
lebih dalam melakukan tanggung jawab sosia
tanpa mengganggu aktivitas rutin. Hal ini
tidak mungkin dimiliki oleh perusahaan yang
hanya memiliki profitabilitas rendah. Namun
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Ismurniati (2010) tidak mampu membuktikan
pengaruh laba terhadap aktivitas tanggung
jawab sosia. Hal ini menunjukkan secara
umum bahwa semakin tinggi laba maka
semakin tinggi pulatingkat aktivitas sosialnya,
sehingga hipotesis pertama adal ah:
Ha;: Profitabilitas berpengaruh positif ter-
hadap pengungkapan tanggung jawab
sosih perusahaan.

Ukuran Perusahaan

Ukuran perusahaan dalam pendlitian ini
menggunakan total aktiva. Semakin besar total
aktiva maka semakin besar ukuran perusahaan
tersebut. Perusahaan yang memiliki aktiva
besar akan semakin banyak moda yang di-
tanam pada perusahaan tersebut. Penelitian ini
menggunakan nilai aktiva untuk menentukan
besar perusahaan karena nilai aktiva relatif
lebih stabil dibandingkan dengan pengukuran
yang lain seperti kapitalisasi pasar. Kapitali-
sasi pasar lebih menunjukkan ukuran dari
sudut pandang pasar modal dan belum tentu
menuj ukkan kemampuan riil perusahaan.

Perusahaan besar akan melakukan
aktivitas tanggung jawab sosia lebih banyak
sedangkan perusahaan kecil akan melakukan
aktivitas sosia lebih sedikit. Perbedaan ini
karena jumlah dana yang dimiliki perusahaan
besar lebih banyak sehingga mampu melaku-
kan aktivitas sosia lebih banyak. Selain itu
perusahaan besar memiliki stakeholder dan
tenaga kerja dengan jumlah yang besar
sehingga dituntut untuk lebih pedulli terhadap
aktivitas sosianya. Melakukan aktivitas sosia
yang banyak membutuhkan dana yang besar
sehingga tidak mungkin bagi perusahaan kecil
untuk melakukan aktivitas sosial yang banyak.
Karena akan menggangu aktivitas utama per-
usahaan.

Fahrizi (2010) menggunakan tingkat
aktiva untuk mengukur besarnya perusahaan.
Pada penelitian tersebut menemukan hubung-
an positif signifikan. Perusahaan besar yang
dinilai dengan tingkat aktiva yang besar akan
melakukan lebih banyak tanggup jawab sosial
perusahaan. Namun Rosmanita (2007) tidak
menemukan pengaruh ukuran perusahaan ter-
hadap aktivitas tanggung jawab sosial. Akti-

vitas tanggung jawab sosial yang dilakukan
oleh perusahaan tidak terkait dengan besar dan
kecilnya ukuran dari perusahaan yang tercer-
min dalam total aktiva suatu perusahaan. Ber-
dasarkan penjelasan di atas, maka hipotesis
kedua dapat dirumuskan:

Hax: Ukuran perusahaan berpengaruh positif
terhadap pengungkapan tanggung jawab
sosial perusahaan.

Likuiditas
Likuiditas merupakan kemampuan perusahaan
untuk memenuhi kewajiban keuangannya pada
saat ditagih. Kemampuan membayar atas ke-
wajiban jangka pendek sangat tergantung dari
alat pembayaran likuid (cair) yang dimiliki
perusahaan. Perusahaan yang memiliki tingkat
likuiditas tinggi menunjukkan bahwa per-
usahaan tersebut mampu memenuhi hutang
jangka pendeknya. Perusahaan memiliki keter-
sediaan dana yang banyak sehingga memiliki
kebebasan dalam menjaakan aktivitas apa sgja
yang diinginkan termasuk aktivitas tanggung
jawab sosia. Sehingga aktivitas sosial yang
dilakukan oleh perusahaan akan banyak.

Jika perusahaan memiliki tingkat
likuiditas yang tinggi berarti perusahaan ter-
sebut memiliki ketersediaan dana yang me-
nganggur sehingga perusahaan kurang pro-
duktif dalam mengelola modal. Sehingga tidak
semua perusahaan yang memiliki likuiditas
tinggi merupakan perusahaan yang bak. Per-
usahaan dengan ukuran besar cenderung
memiliki likuiditas yang rendah karena dana
yang dimiliki digunakan untuk melaksanakan
aktivitas produksi. Berbeda pada perusahaan
kecil yang memiliki likuiditas tinggi. Hal ini
disebabkan karena aktivitas utama perusahaan
lebih kecil sehingga perusahaan memiliki
ketersediaan dana yang relatif cukup.

Dilihat dari logika di atas maka
hubungan antara likuiditas dengan aktivitas
tanggung jawab sosia adalah negatif. Per-
usahaan dengan likuiditas rendah adalah per-
usahaan besar sehingga akan melakukan
aktivitas tanggung jawab sosia lebih banyak,
sedangkan perusahaan likuiditas tinggi meru-
pakan perusahaan kecil sehingga melakukan
aktivitas tanggung jawab sosia sedikit.
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Spica dan Retrinasari (2007) menemu-
kan hubungan negatif signifikan antara likui-
ditas dengan tanggung jawab sosia. Namun
Rahmi (2010) menemukan hubungan positif.
Penyebab perbedaan adalah pada perbedaan
ukuran perusahaan. Rahmi (2010) relatif
menggunakan perusahaan yang lebih kecil
daripada Spica dan Retrinasari (2007). Oleh
karenaitu, hipotesis ketiga adalah:

Hag: Likuiditas berpengaruh positif terhadap
pengungkapan tanggung jawab sosia
perusahaan.

Status Perusahaan

Status perusahaan pada penelitian ini dibagi
menjadi 2 yaitu Penanam Moda Daam
Negeri (PMDN) dan Penanam Moda Asing
(PMA). PMA merupakan perusahaan multi-
nasional karena memiliki induk atau anak per-
usahaan yang terdapat diberbagai negara.

PMA memiliki kantor di berbagai
negara, di setiap negara tersebut pasti memili-
ki aturan yang berbeda-beda mengenai aktivi-
tas sosia yang dilakukan. Oleh karena itu per-
usahaan PMA akan memilih aturan yang
paling ketat mengenai pelaksanaan aktivitas
sosid dari negara yang mereka tempati.
Aturan tersebut berlaku untuk seluruh kantor
yang berada di berbagai negara. Perusahaan
multinasional akan memiliki aturan sama yang
diterapkan di semua kantor. Maksudnya yaitu
agar dalam menyusun laporan konsolidasi,
perusahaan tidak kesulitan. Bila setiap perusa
haan memiliki aturan yang berbeda maka akan
mempersulit dalam menyusun laporan konso-
lidasi.

Perusahaan asing akan melakukan
aktivitas tanggung jawab sosia lebih banyak
dibandingkan perusahaan dalam negeri. Per-
bedaan tersebut terjadi karena perusahaan
asing memiliki aturan yang ketat mengenai
aktivitas sosial. Aturan tersebut diambil dari
negara yang memiliki aturan ketat mengenai
aktivitas sosial sehinggga aktivitas sosia yang
dilakukan oleh perusahaan asing lebih banyak.
Selain memiliki aturan yang ketat, perusahaan
asing juga memiliki dana yang banyak, karena
untuk melakukan aktivitas sosial yang banyak
membutuhkan dana yang tidak sedikit. Setiap
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kantor dari perusahaan asing yang terdapat di
berbagai negara juga harus melakukan aktivi-
tas tanggung jawab sosial. Biladi suatu negara
melakukan aktivitas sosia tetapi di negaralain
tidak melakukan maka akan sulit dalam mem-
buat laporan konsolidasi. Oleh sebab itu setiap
kantor wajib melakukan aktivitas sosial.
Karena setigp kantor melakukan aktivitas so-
sia maka aktivitas sosia yang dilakukan oleh
perusahaan asing menjadi banyak.

Kolk, Pinkse dan Jonatan (2009)
menyimpulkan bahwa perusahaan yang ber-
sifat multinasional melakukan aktivitas tang-
gung jawab sosia yang lebih banyak, namun
Ismurniati (2010) tidak menemukan hubungan
signifikan. Dari penjelasan di atas, hipotesis
selanjutnya dirumuskan sebagai berikut:

Ha,: Status perusahaan berpengaruh positif
terhadap pengungkapan tanggung jawab
sosial perusahaan.

Leverage

Rasio leverage merupakan proporsi total
hutang terhadap rata-rata ekuitas pemegang
saham. Rasio tersebut digunakan untuk mem-
berikan gambaran mengena struktur modal
yang dimiliki perusahaan, sehingga dapat
dilihat tingkat resiko tak tertagihnya suatu
hutang, baik hutang jangka pendek maupun
hutang jangka panjang.

Perusahaan dengan leverage tinggi
akan melakukan aktivitas tanggung jawab
sosial sedikit, sedangkan perusshaan yang
memilliki leverage rendah akan melakukan
aktivitas sosial lebih banyak. Perbedaan ini
terjadi karena perusahaan leverage rendah
memiliki hutang yang sedikit sehingga tang-
gung jawab kepada kreditor kecil. Oleh karena
itu, perusahaan bebas untuk melakukan akti-
vitas apa sga termasuk aktivitas tanggung
jawab sosia. Sehingga aktivitas sosial yang
dilakukan akan lebih banyak karena per-
usahaan memiliki sumber daya dan dana yang
besar.

Nina (2010) menyimpulkan bahwa
leverage berpengaruh negatif signifikan ter-
hadap aktivitas tanggung jawab sosial. Per-
usahaan yang memiliki rasio leverage tinggi
cenderung tidak melakukan aktivitas tanggung
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jawab sosiad yang banyak sedangkan per-
usahaan dengan rasio leverage yang rendah
akan melakukan aktivitas sosia lebih banyak.
Namun Fahrizi (2010) tidak menemukan
hubungan yang signifikan. Sehingga besar
kecilnya rasio leverage suatu perusahaan tidak
mempengaruhi  besarnya aktivitas tanggung
jawab sosial yang dilakukan perusahaan. Oleh
karena itu, hipotesis dirumuskan sebagai
berikut:
Has: Leverage berpengaruh negatif terhadap
pengungkapan tanggung jawab social
perusahaan.

METODA PENELITIAN
Populas Penelitian

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh
perusahaan manufaktur yang terdaftar (listing)
di Bursa Efek Indonesia yang mempunyal
laporan keuangan tahunan secara lengkap
pada tahun 2008-2010. Dari kriteria tersebut
maka data yang memenuhi Kkriteria sebesar
178 perusahaan.

Variabel Penditian dan Pengukurannya
Pengungkapan tanggung jawab sosal
perusahaan

Pengukuran variabel ini dilakukan dengan
menghitung jumlah informasi sosia yang
diungkapkan oleh setiap perusahaan. Apabila
item informasi tidak terdapat dalam laporan
tahunan maka diberi skor O, dan jika item
infformasi  yang ditentukan terdapat dalam
laporan tahunan maka diberi skor 1. Metoda
ini sering dinamakan Checklist data. Hal-hal
apa sga yang diungkapkan dalam laporan
tahunan berdasarkan ketentuan yang dikeluar-
kan oleh GRI seperti lingkungan, energi, tenaga
kerja, keterlibatan masyarakat, dan umum.
Jumlah item yang ditentukan oleh GRI yaitu
78 item. Cara perhitungannya dengan meng-
gunakan rumus.

I:i.ics—n
nde =X

Keterangan

n= jumlah butir pengungkapan yang terpenuhi

K= jumlah semua butir pengungkapan yang
mungkin dipenuhi

Profitabilitas

Dalam pendlitian ini, indikator yang diguna-
kan untuk mengukur tingkat profitabilitas per-
usahaan yaitu menggunakan Return on Asset
(ROA). Return On Asset (ROA) merupakan
ukuran efektifitas perusahaan dalam meng-
hasilkan keuntungan dengan memanfaatkan
aktiva yang dimilikinya. Cara perhitungannya
dengan menggunakan rumus:

Laba Bersih Setelah Pajak
Total Aktiva

ROA =

Ukuran Perusahaan

Perusahaan besar akan melakukan tanggung
jawab sosial yang lebih lengkap dibandingkan
dengan perusahaan kecil. Karena perusahaan
besar memiliki sumber daya dan dana yang
cukup sehingga dapat melakukan aktivitas
tanggung jawab sosial yang lebih luas dari-
pada perusahaan kecil. Cara pengukurannya
dengan menggunakan rumus:

Ukuran Perusahaan = Log Total Aset

Likuiditas

Rasio likuiditas merupakan rasio yang meng-
ukur kemampuan perusahaan dalam jangka
pendek dengan melihat aktiva lancar perusa
haan terhadap hutang lancarnya (hutang dalam
hal ini merupakan kewajiban perusahaan).
Cara pengukurannya dengan menggunakan
rumus:

Current Ratio = —Aktwa Lancar

Utang Lancar

Status Perusahaan

Status perusahaan dalam penelitian ini dibagi
menjadi dua yaitu PMA dan PMDN. PMA
akan mengungkapkan tanggung jawab sosial
lebih lengkap dibandingkan dengan PMDN.
Cara pengukuran status perusahaan dengan
menggunakan variabel dummy O dan 1. Bila
perusahaan berstatus PMA akan ditunjukkan
dengan skor 1 sedangkan perusahaan dengan
status PMDN ditunjukkan dengan skor O.
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Leverage

Leverage dapat diartikan sebaga tingkat
ketergantungan perusahaan terhadap hutang
dalam membiayai kegiatan operasinya, dengan
demikian leverage juga mencerminkan tingkat
resiko keuangan perusahaan. Dalam penelitian
ini, indikator yang digunakan untuk mengukur
tingkat leverage adalah Debt To Equity Ratio
(DER). Cara pengukurannya dengan meng-
gunakan rumus:

Total Kewajiban

Total Aktivas

Debt to Total Asset Ratio =

M odel Pendlitian

Untuk menguji hipotesis digunakan adat
analisis regresi berganda. Bentuk persamaan
model yang digunakan adal ah:

Y =ag+ B1X1+ BoX2 + BaX3 +PaXs + PeX5+ €

Keterangan:

Y : Indeks pengungkapan tanggung jawab sosd
op: Konstanta

X1: Profitabilitas

Xo: Likuiditas

X3: Ukuran Perusahaan

JAAI VOLUME 15 NO. 2, DESEMBER 2011: 178-189

X4: Status Perusahaan
Xs: Leverage

B]_...B5I Koefisien X1...X5
€. Error

HASIL DAN PEMBAHASAN
Deskriptif Statistik

Hasil analisis deskriptif variable pendlitian
dapat dilihat dalam tabel 1. Dari parameter
kurtosis pada tabel 1 dapat diketahui bahwa
data relatif homogen, kecuali leverage.
Sedangkan dari sis normalitas data, variabel
yang distribusinya paling normal adaah
leverage dengan nilai skewness 0,608.

Uji Multikolinearitas

Dari tabel 2 diketahui bahwa nilai korelas
antar variabel berada dibawah 0,6, hal ini me-
nunjukkan bahwa tidak ada korelasi di antara
variabel independen. Tetapi padavariabel likui-
ditas dengan leverage memiliki nilai korelasi
di atas 0,6 yaitu sebesar 0,642; namun hal ter-
sebut tidak menjadi masalah karena nilai kore-
lasinya masih dibawah 0,8 (Gujarati, 1995).

Tabel 1: Deskriptif Statistik

Profitabilitas Likuiditas Ukuran Perusahaan Leverage
Mean 0,087 2,138 12,214 0,496
Sandard Deviation 0,106 1,505 0,805 0,224
Kurtosis 2,502 4,613 4,741 0,619
SKkewness 1,202 2,055 -1,235 0,608
Minimum -0,197 0,154 8,637 0,104
Maximum 0,534 8,098 14,053 1,394

Tabel 2: Matriks Korelasi
Profitabilitas Ukuran Perusahaan Likuiditas Status perusahaan
Ukuran Perusahaan 0,097
Likuiditas 0,240 -0,228
Status perusahaan 0,150 0,019 0,215
Leverage -0,319 0,145 -0,642 0,089
Hasil Perhitungan Regresi Berganda
Tabel 3: Koefisien Regres

Coefficients Sandard Error t Stat P-value
Konstanta -0,131 0,123 -1,062 0,29
Profitabilitas 0,192 0,076 2,537 0,012
Ukuran Perusahaan 0,052 0,009 5,439 2E-07
Likuiditas -0,014 0,007 -2,074 0,04
Status Perusahaan 0,062 0,016 3,927 1E-04
Leverage -0,142 0,045 -3,197 0,002
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Hasil perhitungan regresi berganda dengan
menggunakan bantuan Microsoft Excel 2007,
diperoleh hasil sebagaimana tampak pada
Tabel 3. Hasil regresi pada tabel 3 menunjuk-
kan bahwa bentuk hubungan antara variabel
dependen dengan variabel-variabel independen
dapat digambarkan dalam persamaan regres
berganda sebagai berikut:

Y =-0,131 + 0,192prgfitavilitas + 0,052yp
— 0,014 ikuiditas + 0,0625p — 0,142, o, + €

Analisis M odedl

Untuk menguji model yang dibangun diguna
kan tiga parameter uji yaitu adjusted R square,
signifikan F dan signifikan konstanta a.

Dari hasil andisis diketahui bahwa
nila Adjusted R Sguare sebesar 29%, maka
variabel bebas yang terdiri dari profitabilitas
(X1), ukuran perusahaan (X), likuiditas (X3),
status perusshaan (X4), dan leverage (Xs)
mampu menjelaskan 29% perubahan variabel
terikat. Setiap variabel bebas mampu men-
jelaskan rata-rata 5,8% untuk setiap variabel.
Nilal ini cukup bagus, mengingat variabel
bebas yang sebenarnya adalah sangat banyak.

Nilai Sgnificance F sebesar 1.958E-
12, menunjukkan tingkat kesalahan yang akan
ditanggung bila menolak Ho. Kecilnya nilai
signifikanss F menunjukkan mode yang
digiukan baik karena mempunyai signifikan
kuat, maka dapat dismpulkan bahwa model
yang dibangun adalah tepat dan memiliki
kemungkinan kesalahan yang sangat kecil.

Nila signifikans (P value) atas intercept
sebesar 29% yang menunjukkan bahwa kon-
danta tidak signifikan. Agar sebuah mode
masuk dalam kategori baik, maka nila signifi-
kans atas kongstanta harus tidak signifikan
(Hadi, 2009). Dikarenakan nila intercept tidak
signifikan maka dapat dismpulkan bahwa inter-
cept tidak mempengaruhi variabel dependen,
sehingga tidak ada variabe lain di dalam model
penditian yang berpengaruh terhadap modd.

Pengujian Hipotesis
Profitabilitas

Pada tabel 3 terlihat bahwa variabel profitabi-
litas (X1) mempunyai nilai koefisien 0,192 dan

memiliki nilai signifikansi sebesar 0,012. Ber-
dasarkan nilai koefisien dan signifikansi di
atas dapat disimpulkan bahwa terdapat penga-
ruh positif dan signifikan moderat antara
variabel profitabilitas terhadap aktivitas tang-
gung jawab sosia dan Ho ditolak.

Dengan ditolaknya Hy menunjukkan
bahwa pada saat perusahaan memiliki |aba
yang tinggi, maka aktivitas tanggung jawab
sosial yang akan dilakukan oleh perusahaan
tersebut juga akan semakin banyak, sebaliknya
jika nilai profitabilitas kecil maka aktivitas
tanggung jawab sosial yang dilakukan oleh
perusahaan akan sedikit. Hal ini terjadi karena
ketika perusahaan memiliki laba yang tinggi
maka perusahaan memiliki dana yang cukup
untuk melakukan aktivitas tanggung jawab
sosd, sehingga jumlah pengungkapannya akan
semakin banyak. Berbeda dengan perusahaan
yang memiliki laba rendah, mereka tidak
memilki dana yang cukup untuk melakukan
aktivitas tanggung jawab sosia, sehingga
jumlah hal yang diungkapkan juga akan lebih
sedikit dibandingkan dengan perusahaan yang
memiliki laba yang tinggi.

Hasil pendlitian ini sgjalan dengan Si-
tepu (2009), maupun Fahrizi (2010), tetapi
berbeda dengan Ismurniati (2010) yang
menyatakan bahwa profitabilitas tidak ber-
pengaruh terhadap aktivitas tanggung jawab
sosial. Perbedaan ini terjadi karena Ismurniati
(2010) melihat persepsi profitabilitas dari
sudut laba bersih setelah pajak ditandingkan
dengan pendapatan yang diperoleh oleh per-
usahaan, sedangkan dalam penelitian ini meli-
hat perseps profitabilitas dari sudut laba bersih
setelah pgak ditandingkan dengan total aktiva
perusahaan. Perbedaan perseps inilah yang
menimbulkan hasil penelitian yang berbeda.

Mengingat bahwa dari penditian
sebelumnya masih menghasilkan kesimpulan
yang berbeda maka untuk penelitian selanjut-
nya sebaiknya variabel profitabilitas tetap
harus diteliti, sehingga menghasilkan hasil
yang konsisten.

Ukuran Perusahaan

Tabel 3 variabel menunjukkan bahwa ukuran
perusahaan (X;) mempunyai koefisien 0,052
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dan nilai signifikansi sebesar 2E-07. Berdasar-
kan nilai koefisien dan signifikans di atas
maka dapat dismpulkan bahwa ukuran
perusahaan berpengaruh positif kuat terhadap
aktivitas jawab sosial dan Hy ditolak.

Dengan ditolaknya Hp menunjukkan
bahwa perusahaan besar melakukan aktivitas
tanggung jawab sosia lebih banyak, sebalik-
nya perusahaan kecil lebih sedikit. Perusahaan
besar lebih banyak melakukan aktivitas tang-
gung jawab sosial karena memiliki dana yang
cukup sehingga akan melakukan aktivitas
tanggung jawab sosiad yang lebih banyak,
sedangkan perusahaan kecil tidak memiliki
dana yang mencukupi sehingga dalam me-
lakukan aktivitas tanggung jawab sosia lebih
sedikit. Aktivitas tanggung jawab sosial yang
banyak pada perusahaan besar tidak sampai
mengganggu  aktivitas utama perusahaan
karena beban yang harus ditanggung untuk
pelaksanaan aktivitas tanggung jawab sosia
secara relatif cukup kecil bila dibandingkan
dengan skala perusahaan. Sedangkan pada
perusahaan kecil pelaksanaan aktivitas sosia
yang banyak dikhawatirkan akan mengganggu
aktivitas utama karena pelaksanaan aktivitas
tanggung jawab sosia yang banyak sangat
membutuhkan dana yang besar. Dengan
besarnya dana yang diperlukan maka sangat
mungkin aktivitas utama perusahaan akan ter-
ganggu. Dengan menggunakan logika ini
maka perusahaan kecil akan melakukan
aktivitas tanggung jawab sosia yang sedikit.

Hasil penelitian ini sgaan dengan
Fahrizi (2010) tetapi berbeda dengan Ros-
masita (2007) yang menyatakan bahwa varia-
bel ukuran perusahaan tidak berpengaruh ter-
hadap aktivitas tanggung jawab sosial. Per-
bedaan ini terjadi karena Rosmasita (2007)
menggunakan data perusahaan pada tahun
2004-2005, sedangkan pada penelitian ini
menggunakan data dari tahun 2008-2010. Per-
bedaan tahun inilah yang menyebabkan hasil
tidak sama. Setiap perusahaan pasti akan ber-
usaha untuk melakukan aktivitas tanggung
jawab sosia lebih baik dari tahun sebelumnya
sehingga diharapkan terjadi peningkatan akti-
vitas sosial dari tahun ke tahun.
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Mengingat bahwa dari pendlitian
sebelumnya masih menghasilkan kesimpulan
yang berbeda maka untuk penelitian selanjut-
nya sebaiknya variabel ukuran perusahaan
tetap harus diteliti, sehingga menghasilkan
hasil yang konsisten.

Likuiditas

Pada tabel 3 terlihat bahwa variabel likuiditas
(X3) mempunyai koefisien -0,014 dan memi-
liki nila signifikansi 0,04. Berdasarkan nilai
koefisien dan signifikans tersebut dapat di-
simpulkan bahwa likuiditas berpengaruh
negatif dengan tingkat moderat terhadap akti-
vitas tanggung jawab sosia. Penelitian ini
menghasilkan nila koefisien negatif, sedang-
kan hipotesa menunjukkan arah positif,
sehingga Ho tidak bisa ditolak.

Pengaruh likuiditas terhadap aktivitas
tanggung jawab sosia seharusnya positif.
Penelitian ini menunjukkan bahwa perusahaan
dengan likuiditas rendah melakukan aktivitas
tanggung jawab sosiad lebih banyak diban-
dingkan dengan perusahaan likuiditas tinggi.
Dari teori yang telah ada maka hubungan
negatif ini tidak logis.

Bila dilihat dari matriks korelas antara
likuiditas dengan ukuran perusahaan meng-
hasilkan nilai yang negatif sebesar -0,228.
Hasi| tersebut menunjukkan bahwa perusahaan
yang memiliki likuiditas rendah merupakan
perusahaan dengan ukuran besar. Sedangkan
perusahaan yang memiliki likuiditas tinggi
merupakan perusahaan dengan ukuran kecil.
Perusahaan ukuran besar memiliki likuiditas
yang rendah karena dana yang dimiliki oleh
perusahaan digunakan untuk menjaankan akti-
vitas utama perusahaan, sehingga perusahaan
tidak memiliki dana yang menganggur. Pada
perusahaan kecil memiliki likuiditas yang
tinggi karena perusahaan tersebut memiliki
dana yang relatif lebih besar dari pada
keperluan untuk menjalankan aktivitas utama

Dari penjelasan tersebut maka per-
usahaan dengan likuiditas rendah akan
melakukan aktivitas tanggung jawab sosia
lebih banyak. Karena perusahaan memiliki
aktivitas produksi yang besar sehingga lebih
membutuhkan aktivitas sosial yang banyak.
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Sedangkan pada perusahaan dengan likuiditas
rendah melakukan aktivitas tanggung jawab
sosia lebih sedikit. Karena aktivitas produksi
tidak terlalu besar sehingga aktivitas sosial
yang dilakukan lebih sedikit. Dengan meng-
gunakan logika ini maka hubungan antara
likuiditas dengan aktivitas tanggung jawab
sosia tidak bisa berdiri sendiri karena untuk
menjelaskan pengaruh hubungan tersebut,
likuiditas tergantung terhadap ukuran per-
usahaan. Namun antara likuiditas dengan
ukuran perusahaan tidak terjadi muilti-
kolinearitas karena menunjukkan hasil yang
rendah. Likuiditas dengan ukuran perusahaan
saling berpengaruh sehingga dapat digunakan
untuk menjelaskan hubungan negatif yang
terjadi antara likuiditas dengan aktivitas tang-
gung jawab sosial. Hasil penelitian ini sgjalan
dengan Spica dan Retrinasari (2007).

Status Perusahaan

Tabel 3 menunjukkan bahwa variabel status
perusahaan (X4) mempunya koefisien 0.062
dan nilai signifikansi sebesar 1E-04. Berdasar-
kan nilai koefisen dan signifikansi di atas
maka dapat disimpulkan bahwa variabel status
perusahaan berpengaruh positif dan signifikan
kuat terhadap aktivitas tanggung jawab sosial,
sehingga Hy ditolak.

Dengan ditolaknya Hp menunjukkan
bahwa status perusahaan dengan kepemilikan
asing akan melakukan aktivitas tanggung
jawab sosia lebih banyak karena perusahaan
asing memiliki tuntutan aktivitas tanggung
jawab sosia lebih besar, sebaliknya status
perusahaan dengan kepemilikan dalam negeri
akan mengungkapkan tanggung jawab sosia
lebih rendah. Perusahaan asing merupakan
perusahaan multinasional yang memiliki induk
atau anak perusahaan yang terdapat di
berbagai negara. Di setigp negara tersebut
memiliki aturan yang berbeda-beda antara satu
negara dengan negara lain. Untuk melakukan
aktivitas tanggung jawab sosial, perusahaan
asing mengikuti aturan paling ketat dari
negara yang mereka tempati dan akan memilih
negara yang memiliki aturan ketat mengenai
aktivitas tanggung jawab sosia dan digunakan
oleh seluruh induk maupun anak perusahaan.

Hasil penelitian ini segaan dengan
Kolk Pinkse dan Jonatan (2009) tetapi ber-
beda dengan Ismurniati (2010) yang menyata-
kan bahwa status perusahaan tidak berpe-
ngaruh terhadap aktivitas tanggung jawab
sosial. Perbedaan ini terjadi karena pada
penelitian Ismurniati (2010) data untuk per-
usahaan asing jumlahnya lebih sedikit dari-
pada perusahaan dalam negeri dan periode
penelitian hanya 1 tahun.

Mengingat bahwa dari pendlitian
sebelumnya masih menghasilkan kesimpulan
yang berbeda maka untuk penelitian selanjut-
nya sebaiknya variabel status perusahaan tetap
harus diteliti, sehingga menghasilkan hasil
yang konsisten.

Leverage

Pada tabel 3 terlihat bahwa variabel leverage
(Xs5) mempunyai koefisien -0,142 dengan nilai
signifikans sebesar 0,002. Nilai tersebut
menunjukkan bahwa variabel leverage ber-
pengaruh negatif signifikan kuat terhadap
aktivitas tanggung jawab sosial, sehingga Ho
ditolak.

Dengan ditolaknya Hy menunjukkan
bahwa pada saat leverage perusahaan rendah
maka aktivitas tanggung jawab sosia yang
akan dilakukan oleh perusahaan tersebut akan
lebih banyak, sebaliknya jika nilai leverage
tinggi maka aktivitas tanggung jawab sosia
yang dilakukan perusahaan akan sedikit. Hal
ini terjadi karena ketika perusahaan memiliki
leverage rendah maka perusahaan tidak me-
miliki tanggung jawab yang besar terhadap
kreditor sehingga memiliki kebebasan untuk
melakukan apa sga daam perusahaannya
termasuk melakukan aktivitas tanggung jawab
sosial, sehingga aktivitas sosiad yang dilaku-
kan akan banyak. Sedangkan perusahaan
dengan leverage tinggi memiliki tanggung
jawab besar terhadap kreditor sehingga kurang
bebas dalam melakukan aktivitas perusahaan.
Kreditor akan lebih mengawasi perusahaan
dengan leverage tinggi, selain itu kreditor juga
ikut campur tangan dalam perusahaan tersebut
sehingga aktivitas tanggung jawab sosia yang
dilakukan akan kecil.
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Hasil penelitian ini sgaan dengan
Nina (2010) namun berbeda dengan Fahrizi
(2010) yang menyatakan bahwa variabel leve
rage tidak berpengaruh terhadap aktivitas
tanggung jawab sosia. Perbedaan ini terjadi
karena Fahrizi (2010) melihat perseps leve
rage dari sudut total kewajiban dibandingkan
dengan equitas pemegang saham, sedangkan
dalam penelitian ini melihat perseps leverage
dari sudut total kewagjiban dibandingkan
dengan total aktiva perusahaan. Perbedaan
perseps ini yang menimbulkan hasil peneli-
tian yang berbeda.

Mengingat bahwa dari penélitian
sebelumnya masih menghasilkan kesimpulan
yang berbeda maka untuk penelitian selanjut-
nya sebaiknya variabel leverage tetap harus
diteliti, sehingga menghasilkan hasil yang
konsisten.

SIMPULAN

Setelah dilakukan analisis penelitian terhadap
178 perusahaan yang memenuhi syarat, maka
dismpulkan bahwa: Pertama, profitabilitas
berpengaruh signifikan moderat dan memiliki
hubungan positif terhadap aktivitas tanggung
jawab socia. Kedua, ukuran perusahaan dan
status perusahaan berpengaruh signifikan kuat
dan memiliki hubungan positif terhadap
aktivitas tanggung jawab sosial. Ketiga,
likuiditas dan leverage berpengaruh signifikan
moderat tetapi hubungan yang terjadi negatif
terhadap aktivitas tanggung jawab sosial.
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